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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Suku Baduy yang terletak di Desa Kanekes, Kecamatan

Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Penelitian ini mengambil tema tentang ritus kematian,

salah satu ritual khusus yang dianggap sakral bagi masyarakat Suku Baduy. Ritus kematian yang dilakukan

oleh masyarakat Suku Baduy adalah bentuk ketaatan masyarakat dalam menjalankan aturan adat yang

mengharuskan mereka menjalankan prosesi ritual ketika salah seorang dari mereka meninggal dunia. Ritual

ini dilakukan bukan hanya sebatas aturan adat yang menjadi acuan masyarakat dalam melakukannya,

melainkan sebagai bentuk penghormatan terakhir keluarga terhadap si mayit. Selain itu, ritual kematian

dianggap penting karena masyarakat Baduy percaya bahwa ritual kematian diyakini mampu mengantarkan

roh si mayit ke tempat suci (Mandala Hiyang), dan tidak tersesat ke tempat larangan (Buana Larang). Ritus

kematian masyarakat Suku Baduy dilakukan karena masyarakat percaya bahwa kematian adalah awal dari

perjalanan roh si mayit menjalankan kehidupan barunya di tempat lain bersama para leluhur mereka

terdahulu. Oleh karena itu, masyarakat Suku Baduy percaya bahwa dengan mentaati semua aturan adat dan

mampu menjaga alam semesta titipan leluhur mereka, berharap setelah kematian bisa bersama-sama dengan

para leluhur. Interaksi yang dibangun oleh masyarakat Baduy dengan para leluhur adalah dengan cara

menjaga alam semesta. Dengan demikian, makna kematian bagi masyarakat Baduy sangat mendalam karena

menyangkut keberlangsungan orang hidup dan keberlangsungan roh si mayit dengan para leluhurnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan antropologis. Sedangkan teknik

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Ritus kematian masayarakat Suku

Baduy diwarnai berbagai macam simbol yang menunjukan adanya relasi antara orang hidup, orang mati dan

alam semesta. Masyarakat Suku Baduy juga memahami bahwa kematian merupakan bagian dari siklus

hidup manusia dan sekaligus menunjukan adanya keberlangsungan roh si mayit dengan roh para leluhurnya

di tempat suci. Oleh karena itu, relasi yang dibangun masyarakat Suku Baduy antara orang mati dan orang

hidup melalui ritus yang dilakukan sebagai bentuk keterjalinan dan memastikan roh si mayit dapat

menghadap yang suci dan bisa bertemu dengan para leluhurnya di tempat suci (Mandala Hiyang).

......This research was conducted on the Baduy Tribe community located in Kanekes, Leuwidamar, Lebak,

Banten. This research takes the theme of the death rite, the special ritual that is considered sacred to the

Baduy tribe. The death rite performed by the Baduy people is a form of community obedience in carrying

out customary rules that require them to carry out a ritual procession when one of them dies. This ritual is

carried out not only to the extent of the customary rules that are the reference for the community in doing so,

but as a form of the family's last respect for the dead. In addition, the death ritual is considered important

because the Baduy people believe that the death ritual is considered to be able to deliver the spirit of the

dead to the holy place (Mandala Hiyang), and not stray to the place of prohibition (Buana Larang). The

death rite of the Baduy people was carried out because the people believed that death was the beginning of
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the mayit living his new life elsewhere with their previous ancestors. Therefore, the people of the Baduy

Tribe believe that by obeying all customary rules and being able to maintain the universe entrusted by their

ancestors, hope that after death they can be together with the ancestors. The interaction built by the Baduy

people with the ancestors was by taking care of the universe. Thus, the meaning of death for the Baduy

people is very deep because it concerns on the continuity of the living and the continuity of the spirit of the

dead with his ancestors. This research used qualitative methods with anthropological approach. Observation,

interviews and literature studies were used in collection data. The death rites of the Baduy people are

colored by various simbols that indicate the relationship between the living, the dead and the universe. The

Baduy people also understand that death is part of the human life cycle and at the same time shows the

continuity of the spirit of the dead with the spirit of his ancestors in the holy place. Therefore, the

relationship built by the Baduy tribe between the dead and the living through rites is carried out as a form of

intertwining and ensuring that the spirit of the dead can face the holy and can meet his ancestors in the holy

place (Mandala Hiyang).


